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MOTTO 

 

 

ئكَِ كَانَ عَنْهُ مَسْئوُلً  ﴿ ٦٣﴾ مْعَ وَالْبصََرَ وَالْفؤَُادَ كُلُّ أوُلََٰ  إنَِّ السَّ

 
 …Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu akan 

diminta pertanggungan jawabnya. (QS. Al Isra’ 17 : Ayat 36) 
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ABSTRAK 

 

Marzuqoh, Naili. 2019.Persepsi Guru Tentang Tipe Belajar Anak Hiperaktif 

Kelas II MI Sudirman Kota Pekalongan. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan Program Studi PGMI Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. 

Dosen Pembimbing : H.AbdulKhobirM.Ag 

 

Kata Kunci   : Persepsi Anak Hiperaktif ,Tipe Belajar , dan Anak Hiperaktif 

 

Seorang guru harus mengetahui karakteristik masing-masing  peserta 

didiknya. seorang guru yang mengethui karakteristik masing-masing peserta 

didiknya maka akan lebih mudah untuk memahami tipe belajar setiap peserta 

didiknya. Tipe belajar yang digunakan oleh masing-masing peserta didik tentunya 

berbeda-beda. Sebagian peserta didik ada yang mudah memahami materi 

pelajaran dengan tipe belajar mendengar dan ada pula yang mudah memahami 

materi pelajaran dengan tipe belajar visual dan lain sebagainya. 

Rumusan masalah penelitian ini adalah Bagaimana Tipe belajar Anak 

Hiperaktif Siswa Kelas II di MI Sudirman Kota Pekalongan ? dan Bagaimana 

Persepsi Guru Tentang Tipe Belajar Anak Hiperaktif Siswa Kelas II MI Sudirman 

Kota Pekalongan? Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk memberikan gambaran 

tentang tipe belajar anak hiperaktif siswa kelas II di MI Sudirman Kota 

Pekalongan. Untuk mendeskripsikan persepsi guru tentang tipe belajar anak 

hiperaktif siswa kelas II MI Sudirman Kota Pekalongan.  

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan (Field Research) 

dengan  menggunakan pendekatan deskriptif  kualitatif. Teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan observasi, wawancara serta dokumentasi.  Metode analisis hasil 

penelitian dilakukan dengan menggunakan analisis Miles dan Hubarman yaitu 

Reduksi Data, Model Data, dan Verifikasi Kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Tipe belajar anak hiperaktif kelas 

IIA dan kelas IIB hampir sama. Untuk tipe belajar anak hiperaktif kelas IIA lebih 

kepada tipe belajar visual dan auditif. Sedangkan untuk tipe belajar anak 

hiperaktif kelas IIB lebih kepada tipe belajar visual, auditif, dan taktil. Persepsi 

guru tentang tipe belajar visual adalah penggunaan alat bantu dalam pembelajaran. 

Persepsi guru tentang tipe belajar auditif adalah suara guru harus lantang, serta 

persepsi guru tentang tipe belajar taktil adalah memberikan inovasi baru ketika 

akan membuat keterampilan.  
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah suatu hal yang harus didapatkan oleh seluruh 

individu. Pendidikan yang baik harus memenuhi segala hal yang berkaitan 

dengan pembelajaran. Pembelajaran yang baik juga harus memenuhi kriteria 

yang ada. Pembelajaran yang baik harus menggunakan metode yang 

bervariasi, dengan adanya metode yang bervariasi dapat memudahkan untuk 

tercapainya tujuan pembelajaran. Seorang guru juga harus mengetahui 

karakteristik masing-masing peserta didiknya. Seorang guru yang 

mengethui karakteristik masing-masing peserta didiknya maka akan lebih 

mudah untuk memahami tipe belajar setiap peserta didiknya. Tipe belajar 

yang digunakan oleh masing-masing peserta didik tentunya berbeda-beda. 

Sebagian peserta didik ada yang mudah memahami materi pelajaran dengan 

tipe belajar mendengar dan ada pula yang mudah memahami materi 

pelajaran dengan tipe belajar menggunakan pancaindra dan lain sebagainya. 

Untuk itu guru dituntut agar mengetahui masing-masing tipe belajar peserta 

didiknya sehingga memudahkan untuk tercapainya tujuan yang ada. 

Kegiatan belajar mengajar merupakan “ujung tombak” untuk 

tercapainya pewarisan nilai-nilai. Sebab didalam proses pembelajaran itulah 

terjadinya internalisasi nilai-nilai dan pewarisan budaya secara langsung. 

Agar tujuan tujuan pendidikan bisa tercapai, maka perlu diperhatikan segala 
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2 

 

sesuatu yang mendukung keberhasilan program pendidikan itu. Dari sekian 

faktor penunjang keberhasilan tujuan pendidikan, kesuksesan dalam proses 

pembelajaran merupakan salah satu faktor yang dominan. Untuk itu persu 

sekali dalam proses pembelajaran diciptakan suasana yang kondusif, agar 

peserta didik benar-benar tertarik dan ikut aktif dalam proses tersebut.1 

Belajar dapat didefinisikan sebagai proses perolehan, 

pengasimilasian, dan penginternalisasian masukan kognitif, metodik, atau 

perilaku yang digunakan secara efektif pada saat yang diperlukan dan 

menambah kemampuan untuk belajar lebih lanjut yang dimonitor sendiri. 

Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa belajar adalah proses proses 

pertumbuhan yang dihasilkan oleh penghubung antara stimulus dan respon. 

Sedangkan pembelajaran dapat disimpulkan yaitu proses belajar-mengajar 

yang melibbatkan antara stimulus dan respon.2 

Proses pembelajaran yang efektif harus memenuhi hal-hal seperti 

berikut (1) Berpusat pada Siswa, Siswa merupakan subjek utama dalam 

pembelajaran. Oleh karena itu, hendaknya didalam proses pembelajaran, 

siswa menjadi perhatian utama guru. Semua bentuk aktivitasnya hendaknya 

diarahkan untuk membantu perkembangan siswa. (2) Interaksi Edukatif 

antara Guru dan Siswa, dalam proses pembelajaran hendaknya guru 

menjalin hubungan yang bersifat edukatif. (3) Guru Profesional,Proses 

pembelajaran yang efektif hanya mungkin dapat terwujud apabila 

                                                           
1 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam ,(Jakarta:Kalam Mulia,2002),hlm. 180. 
2 Conny Semiawan dan Tangyong,Pendekatan Keterampilan Proses,(Jakarta:PT 

Grasindo,1992),hlm.6-7. 
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3 

 

 

 

dilaksanakan oleh guru yang profesional dan dijiwai dengan semangat 

profesionalisme yang tinggi. Dalam pembelajaran di kelas tentunya seorang 

guru perlu mengetahui karakteristik masing-masing peserta didiknya. dari 

karakteristik tersebut, tentunya ada seorang anak yang memiliki pola belajar 

yang aktif dan pola belajar yang pasif. Jika seorang guru mengetahui hal 

tersebut maka tujuan pembelajaran akan mudah untuk dicapai.3 

Hiperaktivitas dikenal juga sebagai Attention Defisit Disorder 

(ADD) atau Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) . pada saat 

ditambahkn hiper-activity/hiper-aktif penulisan istilahnya menjadi beragam. 

Ada yang ditulis ADHD, AD-HD, ada pula yang menulis ADD/H. Tetapi 

sebenarnya dari ketiga jenis penulisan istilah itu maksudnya adalah sama. 

Istilah Hiperaktif atau ADD biasanya digunakan untuk menggambarkan 

anak yang masih muda, yang dianggap sangat aktif,terlalu menuruti kata 

hati,kurang berkonsentrasi,atau anak yang sulit diatur.  

Attention Defisit Disorder adalah kekurangan dalam pemusatan 

perhatian karena anak-anak ini mengalami kesulitan untuk melakukan 

pemusatan perhatian terhadap tugas-tugas yang diberikan kepada mereka. 

Jika didefinisikan secara umum ADHD menjelaskan kondisi anak-anak 

yang memperlihatkan sintom-sintom (ciri atau gejala) kurang 

berkonsentrasi, hiperaktif, dan impulsif yang dapat menyebabkan 

ketidakseimbangan sebagian besar aktivitas hidup mereka. Ada beberapa 

teori tentang penyebab seseorang anak menjadi Sebagian besar anak 

                                                           
3 Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2005), hlm. 177. 
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hiperaktif mempunyai sedikitnya 1 anak keluarga yang selagi kecil juga 

hiperaktif. Jadi, diduga bahwa hiperaktif mempunyai komponen keturunan. 

Kesehatan. Ibu proporsi besar anak hiperaktif lahir dari keluarga dengan 

riwayar alergi dari ibu, seperti alergi serbuk bunga, asma, dan lain 

sebagainya. Kehamilan dan kelahiran. Masalah yang terjadi selama masa 

kelahiran, seperti alergi dan stres, serta komplikasi pada proses kelahiran 

berperan menjadi penyebab anak menjadi anak hiperaktif. Faktor 

lingkungan. Kondisi lingkungan yang buruk, seperti adanya timah atau 

nitras pada air keran, buangan uap atau gas, pestisida, atau zat kimia lainnya 

juga dapat menyebabkan anak menjadi hiperaktif. Kekurangan asam lemak 

esensial. Dari penelitian di Inggris dan Amerika Serikat ditemukan juga 

beberapa anak hiperaktif juga menderita kekurangan asam lemak esensial. 

Gejala kekurangan asam lemak esensial adalah rasa haus yng hebat,kulitdan 

rambut kering,sering buang air kecil,serta ada riwayat alergi seperti 

asma,dan eksema. Kekurangan zat gizi. Beberapa anak hiperaktif menderita 

kekurangan zinc, magnesium, atau vitamin. Makanan. Zat penyebab 

makanan, pewarna, pengawet makanan, coklat, gula, makanan dari susu, 

gandum, nitrat, dan makanan yang diduga penyebab anak hiperaktif.4 

Anak dengan ADHD sering kali bertindak tanpa berfikir, hiperaktif, 

dan sulit untuk memusatkan perhatian. Mereka mungkin saja paham apa 

yang diharapkan dirinya tetapi sulit untuk melaksanakan hal tersebut,karena 

mereka tidak mau duduk diam, menaruh perhatian, tau menaruh detail-detail 

                                                           
4 June Thomson, Toddlercare,(Jakarta:PT Gelora Aksara Pratama,2003),hlm. 88-89. 
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yang diperlukan dalam menyelesaikan tugas. Tetapi perbedaan dengan anak 

ADHD adalah tingkah polah tersebut berbeda. Anak ADHD sering 

mengganggu kemampuan anak dalam menjalankan fungsi sosial, akademis, 

dan dirumah.5 Sejak masih muda sekali anak ADHD adalah anak yang 

selalu bergerak. Ia terus bergerak sepanjang hari, dan tidak dapat duduk 

diam dikursinya. Anak-anak ini sendiri didalam hatinya selalu merasa tidak 

tenang . Dibutuhkan banyak energi baginya untuk duduk diam dan tenang. 

Ia tidak berarti anak penyandang ADHD mendapat perhatian yang kurang 

dari orang tua atau gurunya. Kita membicarakan attention 

deficit(kekurangan pemusatan perhatian) karena anak-anak ini mengalami 

kesulitan untuk melakukan pemusatan perhatian terhdap tugas-tugas yang 

diberikan kepada mereka. Sekalipun mempunyai motivasi yang baik, namun 

mereka sangat sulit untuk mengejarkannya dan kalaupun mengerjakannya 

maka mereka menghabiskan banyak tenaga bila dibandingkan dengan anak-

anak lainnya.6  

Sedangkan pengertian tipe-tipe belajar yaitu suatu sifat khas yang 

dimiliki setiap individu yang membedakan dengan individu lainnya dalam 

proses perubahan tingkah laku sehingga seseorang memiliki kemampuan 

dalam hidupnya seperti kecakapan intelektual, pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan. Karena setiap individu memiliki tipe atau sifat yang 

berbedabeda, maka sudah merupakan suatu kepastian bahwa dalam belajar 

setiap siswa tentu memiliki tipe-tipe yang berbeda pula. Misalnya, setiap 

                                                           
5 Andri Priyatna, Not a Little Monster,(Jakarta:Gramedia,2010),hlm.2.  
6Arga Paternotte dan Jan Buitelaar,ADHD,(Jakarta:Kencana,2013),hlm.2-3.  
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individu atau siswa berbeda satu sama lain dalam tingkat kecerdasannya, 

minat, emosinya, serta pemikiran. Demikian pula dalam belajarnya, ada 

yang lamban dan ada yang cepat, ada yang mampu belajar sendiri dan ada 

pula yang berkelompok dan sebagainya, sehingga para ahli berpendapat 

bahwa setiap jenis belajar merupakan suatu proses belajar tersendiri yang 

kekhususannya sendiri, yang membedakan dari jenis belajar lain. Namun, 

semua jenis belajar itu merupakan suatu proses belajar yang menunjukkan 

gejala-gejala yang terdapat pada semua proses belajar.7 

Kebiasaan tipe belajar secara tidak langsung akan merubah cara 

pandang kita dan mengubah informasi yang diterima dengan tipe yang 

berbeda menjadi sebuah informasi yang dapat dengan mudah kita mengerti. 

Contohnya seorang yang dominan tipe belajarnya visual, satu ketika ketika 

menerima infomasi atau materi pembelajaran bahkan pertanyaan yang 

disampaikan secara audio, secara spontan akan menuliskan pokok-pokok 

informasi tersebut kedalam gayanya sendiri. Bahkan yang lebih unik lagi 

orang yang bertipe visual mencoba memvisualisasikan informasi tersebut 

kedalam tulisan imajinasinya, artinya membayangkan seolah menuliskan 

hubungan informasi yang diterima.8 

Sehubungan dengan hal di atas berdasarkan studi pendahuluan 

melalui wawancara awal dengan guru kelas II bernama Ibu Maria Dwi Anita 

diperoleh data bahwa ada beberapa anak kelas II di  MI Sudirman Kota 

Pekalongan yang mempunyai gejala anak hiperaktif. Madrasah Ibtidaiyah 

                                                           
7 Ishak Wonto Thaliban, Tipe-tipe Belajar Dalam Proses Pembelajaran, Jurnal 

(Manado:Stain Manado,2018),hlm.3. 
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Sudirman merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam yang berada di 

Kecamatan pekalongan utara. Madrasah ini terletak di pesisir pantai 

sehingga menyebabkan banyak anak yang sering ditinggalkan orang tuanya 

untuk bekerja. Hal itu yang menyebabkan kurangnya perhatian dan 

pengawasan orang tua secara penuh. Contoh kecil saja ada seorang anak 

salah memakai seragam yang diakibatkan kelalaian dari orang tua yang 

belum mencuci seragamnya. Peran guru dalam hal mendidik anak mereka 

sangatlah penting karena meraka terkadang menganggap guru sebagai orang 

tua bagi anaknya. Kurangnya perhatian dari orang tua merupakan salah satu 

penyebab anak menjadi anak yang hiperaktif, karena di sekolah mereka 

ingin mendapatkan perhatian yang berbeda yang terkadang tidak mereka 

dapatkan ketika mereka berada dirumah.9 

Anak hiperaktif adalah anak yang mengalami masalah terutama 

dalam memusatkan perhatian pada satu tugas tertentu. Terkadang mereka 

melakukan gerakan yang berlebihan. Misalnya ketika seorang anak yang 

sedang mengerjakan tugas tertentu kemudian dating anak lain yang sedang 

membawa mainan maka perhatiannya akan cepat beralih terhadap mainan 

baru yang dibawakan oleh temannya. Guru selalu memberikan pengawasan 

lebih terhadap anak hiperaktif karena mereka sering mengganggu teman 

yang lainnya. Kesulitan belajar dan masalah yang lain muncul bersamaan 

dengan ADHD. Gaya mengajar yang digunakan oleh seorang guru haruslah 

selalu melibatkan peserta didiknya, sabar dan tidak membeda-bedakan 

                                                           
9Wawancara dengan Ibu Nita guru kelas II MI Sudirman Kota Pekalongan, tanggal 13 

September 2018 pukul 09.30 WIB.  
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dengan siswa yang lainnya. Guru juga perlu memahami tipe belajar masing-

masing peserta didiknya. Tipe belajar setiap anak berbeda dengan anak yang 

lainnya. 10 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis berkeinginan untuk 

mengadakan penelitian yang berjudul “Persepsi Guru Tentang Tipe Belajar 

Anak Hiperaktif Kelas II  MI Sudirman Kota Pekalongan.” Adapun yang 

menjadi alasan dipilihnya judul tersebut adalah : 

1. MI Sudirman merupakan satu satunya Madrasah Ibtidaiyah yang 

terletak di daerah pesisir utara. 

2. Ketertarikan penulis untuk meneliti tipe belajar anak hiperaktif yang 

ada di kelas rendah. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana Tipe belajar Anak Hiperaktif Siswa Kelas II di MI 

Sudirman Kota Pekalongan ? 

2. Bagaimana Persepsi Guru Tentang Tipe Belajar Anak Hiperaktif Siswa 

Kelas II MI Sudirman Kota Pekalongan ? 

 

 

 

                                                           
10 Wawancara dengan Ibu Nita guru kelas II MI Sudirman Kota Pekalongan, tanggal 13 

September 2018 pukul 09.30 WIB.  
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah  

sebagai berikut. 

1. Untuk memberikan gambaran tentang tipe belajar anak hiperaktif 

siswa kelas II di MI Sudirman Kota Pekalongan 

2. Untuk mendeskripsikan persepsi guru tentang tipe belajar anak 

hiperaktif siswa kelas II MI Sudirman Kota Pekalongan. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan yang akan diperoleh dari penelitian ini adalah  

sebagai berikut. 

1. Secara Teoretis 

Untuk memperluas wacana serta pengembangan ilmu 

pengetahuan, khususnya dibidang profesionalisme kepala sekolah dan 

seluruh akademika sekolah. 

2. Secara Praktis 

a.  Bagi MI Sudirman Kota Pekalongan 

Untuk mengoptimalkan dan penyempurnaan kinerja 

kepala sekolah, dewan guru, dan karyawan dalam memahami 

tipe belajar untuk anak hiperaktif. 
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b.  Bagi Guru 

Untuk mengoptimalkan kinerja guru dalam mengetahui 

tipe belajar anak hiperaktif. 

c.  Bagi Orang Tua 

Sebagai tambahan pengetahuan bagi orang tua dalam 

memahami tipe belajar bagi anaknya.  

 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

a.  Jenis Penelitian 

Jenis Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field 

research) yang bersifat kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor 

dalam Lexy J Moleong, metodologi kualitatif sebagai proses 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 

diamati.11 Menurut Mc Milan dan Schumacher penelitian 

kualitatif adalah suatu pendekatan yang juga disebut pendekatan 

investigasi karena biasanya peneliti mengumpulkan data dengan 

cara bertatap muka langsung dan berinteraksi dengan orang-

orang di tempat penelitian. Menurut Straus dan Corbin 

penelitian kualitatif dimaksudkan sebagai penelitian yang 

                                                           
11 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,  (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2006), hlm.3 
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temuan-temuannya tidak diperoleh melalui metode statistik atau 

bentuk hitungan lainnya. 12 

b.  Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian dengan 

pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif merupakan 

penelitian yang didasarkan pada data alamiah yang berupa kata-

kata dalam mendeskripsikan obyek yang diteliti. Pendekatan 

kualitatif berusaha mengungkapkan gejala secara utuh sesuai 

dengan konteks melalui kegiatan pengumpulan data dari latar 

yang alami.13 

Penelitian ini akan mengungkap mengenai persepsi guru 

tentang tipe belajar anak hiperaktif di MI Sudirman Kota 

Pekalongan. 

2. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini bertempat di MI Sudirman yang berada di 

Kecamatan Pekalongan Utara Kota Pekalongan, alasannya karena di 

sekolah tersebut terdapat anak hiperaktif. Waktu yang peneliti lakukan 

saat penelitian dimulai 11 Februari 2019 sampai sekiranya telah 

mendapatkan data yang valid untuk penelitian ini. 

                                                           
12 Syamsuddin dan Vismaia S. Damaianti, Metode Penelitian Pendidikan Bahasa, 

(Bandung:PT Remaa Rosdakarya Offset,2007),hlm.73. 
13 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, ..., hlm.6. 
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3. Sumber Data 

Dalam penelitian ini ada dua sumber data yang digunakan, 

yaitu: 

a.  Sumber Data Primer 

Data primer adalah data yang dikumpulkan sendiri oleh 

peneliti dan langsung dari sumbernya.14 Data ini akan diambil 

dari sumbernya langsung yaitu guru kelas IIA dan guru kelas 

IIB di MI Sudirman Kota Pekalongan. 

b.  Sumber Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak 

langsung dari sumbernya.15Sumber data sekunder dalam 

penelitian ini diperoleh dari buku-buku yang releven dengan 

penelitian ini, dan dokumen-dokumen yang ada di MI Sudirman 

Kota Pekalongan. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

a.  Metode Observasi 

Observasi adalah metode pengamatan dan pencatatan 

secara sistematis tentang fenomena-fenomena yang diteliti.16 

Metode observasi merupakan cara pengumpulan data yang 

mengharuskan peneliti turun ke lapanagan mengamati hal-hal 

yang berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan, benda-

                                                           
14 Victorianus Aries Siswanto, Strategi dan Langkah-langkah Penelitian, (Yogyakarta: 

Graha Ilmu, 2012), hlm.55 
15 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm.156 
16 Sutrisno Hadi, Metodologi Research I, (Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fakultas 

Psikologi UGM, 2002), hlm. 151.  
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benda, waktu, peristiwa, dan tujuan. Dalam hal ini tidak semua 

perlu diamati oleh peneliti, hanya hal-hal yang terkait atau yang 

sangat releven dengan data yang dibutuhkan dalam penelitian.17 

Metode ini digunakan untuk mendapatkan data mengenai 

bagaimana tipe belajar anak hiperaktif kelas II MI Sudirman 

Kota Pekalongan,bagaimana persepsi guru tentang tipe belajar 

anak hiperaktif, dan bagaimana cara mengatasi tipe belajar anak 

hiperaktif disekolah tersebut yaitu dengan mengamati suasana 

pembelajaran di kelas. Hal ini dilakukan agar memperoleh data 

yang sesuai dengan kenyataan dan tidak dibuat-buat. 

b.  Metode Wawancara (Interview) 

Interview disebut juga wawancara, yaitu percakapan 

dengan maksud tertentu. Wawancara adalah percakapan dengan 

maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu 

pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan 

yang diwawancarai (interviewee) yang memberikan jawaban 

atas pertanyaan itu.18 

Metode ini ditujukan kepada guru kelas II untuk 

mengetahui gambaran tentang tipe belajar anak hiperaktif, 

persepsi guru tentang tipe belajar anak hiperaktif, bagaimana 

cara mengatasi tipe belajar anak hiperaktif kelas II di MI 

Sudirman Kota Pekalongan. 

                                                           
17 M.Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jogjakarta: 

Ar-Ruzz Media, 2012), hlm.165. 
18 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,.....hlm.135. 
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c.  Metode Dokumentasi 

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, dokumen 

merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa 

berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 

seseorang. 

Metode dokumentasi ini dipergunakan untuk 

memperoleh data mengenai sejarah singkat letak MI Sudirman 

Kota Pekalongan, keadaan kepala sekolah, keadaan guru, 

keadaan karyawan, keadaan siswa, struktur organisasi, keadaan 

sarana dan prasarana di MI Sudirman Kota Pekalongan. 

5. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses penyederhanaan data dalam bentuk 

yang mudah dibaca dan diinterpretasikan. Menurut Miles dan 

Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data 

kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus 

menerus sampai tuntas.  

Ada tiga macam kegiatan dalam analisis data kualitatif, yaitu: 

a.  Reduksi data 

Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang 

mempertajam, memilih, memokuskan, membuang, dan 

menyusun data dalam suatu cara di mana kesimpulan akhir 

dapat di gambarkan dan diverifikasikan. Reduksi data disini 

adalah kumpulan data-data dimbil langsung dari lapangan 
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kemudian dipilih data yang pokok. Yaitu data yang berkaitan 

dengan persepsi guru tentang tipe belajar anak hiperaktif. 

b.  Model Data (Data Display) 

Langkah utama kedua dari kegiatan analisis data adalah 

model data. Kita mendefinisikan “model” sebagai suatu 

kumpulan informasi yang tersusun yang membolehkan 

pendeskripsian kesimpulan dan pengambilan tindakan. Semua 

dirancang untuk merakit informasi yang tersusun dalam suatu 

yang dapat diakses secara langsung, bentuk praktis dengan 

demikian peneliti dapat melihat apa yang terjadi dan dapat 

dengan baik menggambarkan kesimpulan yang bergerak ke 

analisis tahap berikutnya. Model data disini adalah 

menampilkan keseluruhan dari hasil penelitian yaitu data yang 

diuraikan dari reduksi data. 

c.  Penarikan/Verifikasi Kesimpulan 

Langkah ketiga dari aktivitas analisis adalah penarikan 

dan verifikasi kesimpulan.19 Analisis di sini adalah 

menyimpulkan data dari hasil transkip wawancara, catatan 

lapangan dari hasil observasi, dan dokumentasi yang didapat di 

MI Sudirman Kota Pekalongan.  

                                                           
19 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), 

hlm. 129-133. 
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F. Sistematika Penelitian 

Untuk mempermudah membaca gambaran skripsi ini maka dibuat 

sistematika penulisan tentang pembahasan judul diatas dengan susunan 

penulisan sebagai berikut : 

Bab I Pendahuluan.Dalam bab ini berisi tentang Latar Belakang 

Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, 

Metode Penelitian, dan Sistematika Penulisan Skripsi. 

Bab II Persepsi Guru dan Tipe Belajar Anak Hiperaktif. Dalam bab 

ini memuat tentang landasan teori. Teori pertama tentang persepsi, meliputi 

pengertian persepsi, macam-macam persepsi, faktor yang berperan dalam 

persepsi, dan persepsi guru. Teori kedua tentang tipe belajar,meliputi 

pengertian tipe belajar, faktor yang mempengaruhi belajar, prinsip-prinsip 

belajar, dan tujuan belajar. Teori ketiga tentang anak hiperaktif, meliputi 

pengertian anak hiperaktif, problem anak ADHD, tipe anak ADHD, Bentuk 

layanan pendidikan anak ADHD, dan cara mengatasi belajar anak ADHD. 

Bab III Data Persepsi guru tentang tipe belajar anak hiperaktif. 

Terdiri dari tiga sub bab. Pertama gambaran umum MI Sudirman Kota 

Pekalongan, terdiri dari: sejarah berdirinya, letak MI Sudirman Kota 

Pekalongan, visi dan misi, struktur organisasi, keadaan kepala sekolah, 

guru, karyawan, dan siswa, keadaaan sarana dan prasarana. Kedua tentang 

tipe belajar anak hiperaktif. Dan Ketiga berisi tentang persepsi guru tentang 

tipe belajar anak hiperaktif.  

Bab IV Hasil penelitian dari pembahasan ini berisi tentang Analisis 

Data, berisi tentang analisis tentang tipe belajar anak hiperaktif kelas II MI 
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Sudirman Kota Pekalongan, dan persepsi guru tentang tipe belajar anak 

hiperaktif kelas II MI Sudirman Kota Pekalongan. 

Bab V  Penutup yang berisi tentang Simpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Dari uraian dan analisis tentang tipe belajar anak hiperaktif kelas II 

di MI Sudirman Kota Pekalongan dapat diambil kesimpulan sebagai  

berikut : 

1. Tipe belajar merupakan gaya belajar yang dimiliki seseorang yang 

merupakan cara termudah untuk menyerap informasi. Setiap  siswa  

memiliki  tipe  belajar  yang  berbeda  satu  sama  lainnya.  Dengan 

demikian,  sudah  merupakan  suatu  kepastian  bahwa  tipe-tipe  belajar  

itu bermacam-macam  pula. 

Tipe belajar anak hiperaktif kelas IIA dan kelas IIB hampir 

sama. Untuk tipe belajar anak hiperaktif kelas IIA lebih kepada tipe 

belajar visual dan auditif. Sedangkan untuk tipe belajar anak hiperaktif 

kelas IIB lebih kepada tipe belajar visual, auditif, dan taktil. Contohnya 

dari tipe belajar visual biasanya menggunakan gambar yang menarik 

dalam pembelajaran. 

Tipe belajar visual merupakan tipe belajar yang lebih 

menekankan media pembelajaran dalam belajar. Dalam tipe belajar 

visual menyerap materi pembelajaran dengan menggunakan alat indera 

yaitu mata. Tipe belajar siswa yang visual ini adalah mereka yang 

mengandalkan aktivitas belajarnya kepada materi pelajaran yang 
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dilihatnya. Jadi yang menjadi peranan penting dalam cara belajarnya 

adalah mata atau penglihatanHal ini dikarenakan pada saat 

pembelajaran didukung oleh alat atau media yang bervariasi. 

Tipe belajar auditif menyerap materi pelajaran dengan 

mengandalkan alat indera berupa telinga. Peserta didik yang bertipe 

belajar  auditif cenderung menyerap materi pelajaran dengan cara apa 

yang mereka dengar. Mereka lebih mudah mengingat berdasarkan apa 

yang mereka dengar. Bagi siswa yang bertipe begini materi pelajaran 

yang disampaikan kepadanya lebih cepat atau mudah diserapnya 

apabila materi disajikan secara lisan. Tipe belajar auditif merupakan 

tipe belajar yang menyerap materi pelajaran dengan alat indera telinga. 

Tipe belajar ini seorang guru lebih berkonsentrasi dalam mendengarkan 

materi pelajaran. Sedangkan tipe belajar taktil merupakan belajar 

membuat model dan benda. 

Tipe belajar taktil merupakan tipe belajar yang mengandalkan 

sentuhan langsung. 

Siswa yang bertipe ini dengan melalui  alat  perabanya  ia  

sangat  cekatan  mempraktekkan  hasil pengajaran  yang  diterimanya. 

Siswa yang bertipe belajar taktil lebih mudah mempraktekkan 

pembelajaran secara langsung. Untuk itu guru perlu memberikan 

inovasi ketika akan membuat keterampilan. Siswa yang bertipe belajar 

taktil ini lebih banyak bergerak aktif 
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Guru menggunakan pembelajaran yang aktif dan menyenangkan 

agar anak hiperaktif dapat memusatkan perhatiannya. Seorang guru 

selalu berusaha memberikan sesuatu yang terbaik bagi peserta didiknya. 

2. Seseorang memiliki persepsi yang berbeda antara yang satu dengan 

yang lainnya. Hal ini dikarenakan pola pemikiran orang berbeda-beda. 

Guru memiliki tanggapan yang berbeda dengan guru lainnya terhadap 

kondisi peserta didik 

Persepsi guru terhadap tipe belajar visual yaitu menggunakan 

alat atau media pembelajaran, seperti gambar, peta, diagram, dan lain 

sebagainya. Persepsi guru terhadap tipe belajar auditif adalah suara 

yang digunakan harus lantang agar peserta didik dapat menyerap 

pendengarannya dengan baik. Sedangkan persepsi guru terhadap tipe 

belajar taktil adalah mempunyai inovasi yang baru ketika akan 

mengajarkan keterampilan terhadap peserta didiknya. 

3. Strategi yang digunakan oleh seorang guru dalam menangani masalah 

belajar yang dialami anak yang hiperaktif cukup beragam, diantarannya 

selalu melakukan pendampingan khusus terhadap masalah yang 

dihadapi setiap anak dan tidak lepas dari pengawasan seorang guru. 

Cara khusus yang digunakan untuk agar anak bisa fokus didalam belajar 

yaitu dengan menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi dan 

jangan menggunakan metode penbelajaran yang monoton seperti hanya 

menggunakan metode ceramah. 
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B. Saran 

Dengan segala kerendahan hati, penulis mengajukan beberapa saran 

yang sekiranya dapat dijadikan bahan pertimbangan.  

1. Untuk mengoptimalkan kinerja guru agar mampu memahami 

karakteristik masing-masing peseta didiknya. Hendaknya guru selalu 

memberikan perhatian khusus terhadap anak hiperaktif..  

2. Hendaknya siswa mampu lebih memperhatikan ketika guru sedang 

menjelaskan materi pelajaran 

3. Kepada Kepala Sekolah untuk melengkapi sarana dan prasarana yang 

menunjang adanya kelas khusus untuk anak hiperaktif 
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